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ABSTRAK

PRESERVASI ARSITEKTUR BANGSAL POCONITI DI

KRATON YOGYAKARTA

Oleh:

Aninda Ayu A.

NPM: 2012420039

Bangsal Ponconiti merupakan bangunan penting di Kraton Yogyakarta yang
dahulu berfungsi sebagai pengadilan. Fungsi pengadilan ini sudah tidak berlaku.
Ditambah Iagi sejak Kraton Yogyakarta menjadi objek wisata, maka Bangsal Ponconiti
dan ruang luarnya menjadi ramai (pengunjung, pemandu wisata, pedagang). Keramaian
tersebut dikhawatirkan akan merusak kualitas bangunan dan nilai-nilai Bangsal Ponconiti.
Tujuan penelitian ini adalah mengungkap elemen-elemen arsitektur Bangsal Ponconiti
yang signifikan untuk dilestarikan dan konsep konservasinya. Teori yang digunakan
adalah teori Capon dalam Salura, tpori Orbasli, leori Arsitektur Tradisional Jawa dan
pedoman konservasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif

Bangsal Ponconiti memiliki nilai-nilai yang menjadikannya penting untuk
dilestarikan. Nilai yang terkait aspek fungsi adalah nilai budaya. Nilai yang terkait aspek
bentuk adalah nilai sejarah, nilai usia dan kelangkaan, llilai spiritual, nilai arsitektural,
dan nilai simbolik. Dari nilai-nilai tersebut didapatkan elemen-elemen arsitektur yang
signifikan untuk dilestarikan. Elemen-elemen tersebut diteliti kondisinya dan diungkap
konsep tindakan konservasinya. Dari semUH kondisi elemen-elemennya, Bangsal
Ponconiti membutuhkan tindakan preservasi

Ka~- kata kunci: Bangsal POllconiti, nil[lj budaya. nilai sejarah, nilai usia dan
kelangkaan, nilai spiritual, nilai arsitektural, nilai simbolik, preservasi
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ABSTRACT

ARCHITECTURE PRESERVATION OF BANGSAL PONCONITI

IN KRATON YOGYAKARTA

By:

Al1il1da AYII A.

NPM: 2012420039

Bangsal POllcOJliti is all important building ill Kraloll Yogyakarla Ilhll used /0

f"nctioll as a cOl/rl. This court fime/ioll is 110 longer valid. Plus sillce Kraloll Yogyakarta

became a IOllrisl al/rae/ioll, Ballgsal POllcDniti and the Olller space became croH"ded

(visitors. tOllr guides, trode, ». The crowd is feared lVili damage the quality ofbuildiugs

alld values ofBangsal POl/conit; . The purpose of Ihis research is /0 reveal architeclUre

elements of Bangsal POl/coniti which is significant 10 be conserved and the concept of

conserva/ioll. Capon in Salura 's the01y, Orbasli theOJy, Javanese traditional architecture

theOly anrl conservation guidelines is used in this research. The method of this research

is descriptive qualitative.

Bongsal Ponco"iti has values thaI make il imporla11f 10 presen1e. The value

associated with thefuJlctional aspecl is Ihe clIltural value. The values associated with the

jorm aspect are historical value, age and rarity value, spiritual value, architectural

value.and symbolic value. From Ihese values oblained significa11f architeclllral eleme1l/s

to be preser\'ed. Conditions oJthe elements are examined and the concept a/conservation

action is revealed. By All the conditions of its elements, Bangsal Ponconiti needs to be

presenJed.

Keywords: Bangsal POllconiti, cultural value, historical value, age and rarity \'fill/C.

.\piritual value, architectural value, !:Jymbolic value, preservation
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kompleks Kraton Yogyakarta merupakan arsitektur tradisional Jawa. Sampai saat 

ini kompleks Kraton Yoyakarta telah berusia kurang lebih 260 tahun dan bangunan-

bangunan di dalamnya masing berdiri kokoh. Kompleks Kraton Yogyakarta terdiri dari 

halaman-halaman yang berjajar dengan bangunan-bangunan utama di setiap halamannya. 

Kompleks yang dirancang oleh Sultan Hamengku Buwono I ini masih berfungsi sebagai 

tempat tinggal keluarga Kraton, upacara-upacara kerajaan, serta objek wisata berupa 

museum peninggalan kesultanan Yogyakarta.  

Kompleks Kraton Yogyakarta dilalui sumbu filosofis tepat di tengah. Sumbu 

filosofis adalah garis lurus tak terlihat yang menghubungkan Tugu Pal Putih, Alun-alun 

Utara, kompleks Kraton Yogyakarta, Alun-alun Selatan, dan Panggung Krapyak di kota 

Yogyakarta. Sumbu filosofis sejajar dengan arah Utara Selatan.  

Salah satu bangunan di kompleks Kraton Yogyakarta yang berada pada sumbu 

filosofis tersebut adalah Bangsal Ponconiti yang terletak di halaman Kamandungan Lor. 

Bangsal ini terdiri dari Bangunan utama yang dikelilingi bangunan tepi  pada sisi sebelah 

Utara, Timur, dan Barat (tratag). Bangsal Ponconiti dibangun dengan fungsi pengadilan 

tertinggi untuk warga Yogyakarta serta keluarga Kraton. Namun sejak Kesultanan 

Yogyakarta menyatakan diri sebagai bagian dari negara republik Indonesia, pengadilan 

ponconiti tidak dipakai lagi.  

Saat ini Bangsal Ponconiti digunakan untuk upacara sekaten dan garebeg yang 

totalnya 4 kali setahun. Sejak Kraton Yogyakarta menjadi objek wisata, Bangsal 

Ponconiti difungsikan juga sebagai tempat para pemandu wisata Kraton duduk-duduk dan 

beristirahat (setiap hari pukul 09.00-14.00). Fungsi wisata ini menyebabkan halaman 

Kamandungan Lor menjadi halaman publik tempat menerima para pengunjung. Banyak 

pula pedagang yang berjualan dan warga yang melewati halaman ini. Aktivitas para 

pengunjung, pemandu wisata, pedagang, dan warga menjadikan Bangsal Ponconiti dan 

halaman Kamandungan Lor ramai.  

Disamping itu semua, Bangsal Ponconiti memiliki nilai-nilai. Mulai dari nilai 

sejarah, nilai budaya, nilai spiritual, nilai arsitektural, nilai usia dan kelangkaan, serta 

nilai simbolik. Keramaian pada Bangsal Ponconiti dan halaman Kamandungan Lor 

dikhawatirkan akan merusak kualitas bangunan dan nilai-nilai Bangsal Ponconiti. Maka 
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diadakan penelitian yang membahas nilai-nilai Bangsal Ponconiti. Nilai-nilai inilah yang 

digunakan sebagai dasar konservasi arsitektur Bangsal Ponconiti.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah aktivitas para pengunjung, pemandu 

wisata, pedagang, dan warga menjadikan Bangsal Ponconiti dan halaman Kamandungan 

Lor ramai. Keramaian pada Bangsal Ponconiti dan halaman Kamandungan Lor 

dikhawatirkan akan merusak kualitas bangunan dan nilai-nilai Bangsal Ponconiti. 

Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan 

penelitian di bawah ini. 

a. Apa saja nilai yang dimiliki dan harus dipertahankan pada arsitektur Bangsal 

Ponconiti? 

b. Apa saja elemen-elemen arsitektur Bangsal Ponconiti yang mengandung 

nilai-nilai signifikan? 

c. Bagaimana Konsep tindakan konservasi arsitektur pada setiap elemen 

arsitektur Bangsal Ponconiti yang signifikan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui konsep tindakan konservasi arsitektur 

Bangsal Ponconiti. Langkah-langkahnya adalah: 

1. Mengetahui apa saja nilai yang dimiliki dan harus dipertahankan pada arsitektur 

Bangsal Ponconiti 

2. Mengetahui apa saja elemen-elemen arsitektur Bangsal Ponconiti yang 

mengandung nilai-nilai signifikan 

3. Mengetahui konsep tindakan konservasi arsitektur pada setiap elemen arsitektur 

Bangsal Ponconiti yang signifikan  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terbagi dan tertuju pada beberapa pihak, yaitu pihak Kraton 

Yogyakarta , konservator, serta bidang studi arsitektur. Manfaat-manfaat tersebut adalah: 

Bagi pihak Kraton Yogyakarta, penelitian ini berguna sebagai masukan tentang 

konsep tindakan konservasi yang dilakukan pada Bangsal Ponconiti.  

Bagi konservator, manfaat penelitian ini sebagai pedoman konservasi Bangsal 

Ponconiti. Penelitian ini menyajikan nilai-nilai penting yang harus dipetahankan dalam 

Bangsal Ponconiti dan konsep tindakan konservasi pada elemen-elemen Bangsal 
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Ponconiti yang mengandung nilai signifikan. Maka penelitian ini mempermudah 

konservator dalam melakukan konservasi tanpa mengurangi nilai-nilai penting yang 

terkandung dalam Bangsal Ponconiti. 

Bagi Bidang Studi Arsitektur, penelitian ini memberi sumbangan pengetahuan 

tentang arsitektur tradisional jawa, khususnya Bangsal Ponconiti.  

 

1.5. Lingkup Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah aspek arsitektur (fungsi, bentuk,  makna) dan konsep 

tindakan konservasi arsitektur Bangsal Ponconiti. Aspek fungsi berupa kegiatan di dalam 

bangunan, aspek bentuk berupa bangunan dan ruang luar, dan aspek makna berupa arti 

dari bentuk dan fungsi bangunan. Konsep tindakan konservasi arsitektur meliputi kondisi 

elemen yang mengandung nilai-nilai signifikan dan konsep tindakan konservasinya.   

 

1.6. Kerangka Penelitian 

Awal penelitian mengangkat isu yang terdapat pada objek penelitian. Isu tersebut 

memunculkan rumusan masalah berupa pertanyaan. Tujuan Penelitian menunjukkan hasil 

yang diperoleh dari penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu dilakukan studi 

literatur dan studi kasus. Kemudian objek yang dijadikan studi kasus dianalisa 

berdasarkan teori yang didapatkan dari studi literatur. Analisa dilakukan dengan meninjau 

karakteristik arsitektural objek secara deskriptif, lalu menginterpretasi sesuai teori yang 

sudah ada. Setelah dilakukan analisa, akan didapat kesimpulan dan saran dari penelitian 

ini.   
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 Latar belakang : 

1. Bangsal Ponconiti merupakan salah satu bangunan penting di Kraton 

Yogyakarta yang dahulu berfungsi sebagai pengadilan. Bangsal Ponconiti 

memiliki nilai-nilai. 

2. Sejak Kraton Yogyakarta menjadi objek wisata, aktivitas para pengunjung, 

pemandu wisata, pedagang, dan warga menjadikan Bangsal Ponconiti dan 

halaman Kamandungan Lor ramai.  

3. Keramaian pada Bangsal Ponconiti dan halaman Kamandungan Lor 

dikhawatirkan akan merusak kualitas bangunan dan nilai-nilai Bangsal 

Ponconiti. 

Rumusan Masalah : 

Aktivitas para pengunjung, pemandu wisata, dan pedagang menjadikan 

Bangsal Ponconiti dan halaman Kamandungan Lor ramai.  

.  

Pertanyaan Penelitian : 

a. Apa saja nilai yang dimiliki dan harus dipertahankan pada arsitektur 

Bangsal Ponconiti? 

b. Apa saja elemen-elemen arsitektur Bangsal Ponconiti yang mengandung 

nilai-nilai signifikan? 

c. Bagaimana Konsep tindakan konservasi arsitektur pada setiap elemen 

arsitektur Bangsal Ponconiti yang signifikan ? 

Studi pustaka : 

1. Teori arsitektur 

2. Teori konservasi 

3. Pedoman konservasi 

4. Arsitektur tradisional Jawa 

 

Data Objek (Bangsal Ponconiti)  

 

Hasil dan Pembahasan 

Nilai-nilai Bangsal Ponconiti 

Elemen-elemen arsitektur yang signifikan untuk dilestarikan 

Konsep tindakan konservasi arsitektur 

Kesimpulan dan Saran 

Judul: 

Preservasi Arsitektur Bangsal Ponconiti di Kraton Yogyakarta 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

 

BAB 1. PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan pengantar yang berisi latar belakang penelitian, rumusan penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika 

pembahasan.   

 

BAB 2. STUDI PUSTAKA  

Bab ini berisikan teori- teori dari sumber tertulis yang relevan dengan penelitian. Teori 

ini digunakan sebagai acuan dalam menganalisis permasalahan yang diteliti.  

  

 BAB 3. METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data.  

  

BAB 4. DATA OBJEK 

Bab ini berisikan data Bangsal Ponconiti, yang di dalamnya terdiri dari sejarah, data, 

lokasi, dan batas-batas objek.  

 

BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil pengamatan yang dilakukan pada 18-27 Februari dan 24-29 maret 

2017 serta berisi pembahasan penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian. Pembahasan 

berupa nilai-nilai Bangsal Ponconiti, elemen-elemen yang signifikan, serta konsep tindakan 

konservasi arsitekturnya.  

  

BAB 6. KESIMPULAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan. Kesimpulan ini menegaskan 

jawaban dari pertanyaan penelitian. Selain itu terdapat saran dari penulis terhadap preservasi 

Bangsal Ponconiti. 
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